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Abstrak:  Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia umumnya berfokus pada pendidikan. Pendidikan yang baik akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing sehingga dapat mencapai tujuan organisasi 

dengan mudah. Tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dalam suatu organisasi. Metode 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada sekolah SMAN 1 Wori di Kec.Wori Tujuan penelitian ini 

1) Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan menunjang disiplin kerja guru pada SMAN 1 Wori di Kec. Wori; dan 2) 

Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penunjang disiplin kerja guru pada SMAN 1 Wori di Kec.Wori. Populasi penelitian ini 

berjumlah 26 guru tetap dengan 5 informan. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa: hasil penelitian mendukung 

pengaruh tingkat pendidikan terhadap disiplin kerja guru. Penelitian ini mengungkap bahwa Analisis Tingkat Pendidikan 

merupakan korelasi penting pada guru yang lebih tinggi sehingga lebih meningkatkan pemahaman materi pelajaran dan metode 

pengajaran, yang berdampak pada kinerja.  

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Disiplin Kerja 

 

Abstract: To improve the quality of human resources generally focuses on education. Good education will produce quality 

human resources and have competitiveness so that they can achieve organizational goals easily. The level of education is one of 

the factors that influence discipline discipline in an organization. This research method is descriptive qualitative. This research 

was conducted at SMAN 1 Wori in Wori district. The objectives of this study were 1) to determine how the level of education 

supports teacher work discipline at SMAN 1 Wori in Wori district. 2) To determine what factors support teacher work discipline 

at SMAN 1 Wori in work district. The population of this study was 26 permanent teachers with 5 informants. Based on the results 

of the analysis, it is concluded that: the results support of education level on teacher work discipline. This study reveals that 

Education Level Analysis is significant correlation in higher techers thus increasing understanding of subject matter and 

teaching methods, wich has an impact on performance. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

Dunia pendidikan merupakan insitusi yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Peran ini terkait dengan upaya menjadikan generasi penerus bangsa yang mempunyai kualitas 

sumber daya manusia yang dapat di andalkan. Salah satu faktor penunjang pendidikan adalah manusia dalam hal ini 

adalah sumber daya manusia, lembaga pendidikan akan berhasil jika memiliki sumber daya manusia yang berkualitas 

dan profesional.  

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari sektor pendidikan, guru sebagai salah satu sumber 

daya di sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Mereka bertugas membimbing 
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dan menjadi contoh teladan bagi siswa agar mencapai hasil optimal. Oleh karena itu, kinerja guru selalu menjadi 

perhatian karena merupakan faktor penentu dalam meningkatkan prestasi. 

Tingkat pendidikan mempunyai hubungan erat dengan kedisiplinan guru. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka semakin baik pula kedisiplinan dan kinerja guru. Guru yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai dapat 

memahami materi pelajaran dan metode pengajaran yang efektif sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas 

profesionalnya dengan baik, serta dapat menjadi tolak ukur pencapaian prestasi dan produktifitas yang mampu diraih 

oleh guru.  

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Dengan demikian sekolah yang 

didalam proses belajar mengajar tumbuh kedisiplinan, akan berfungsi sebagai pembentuk nilai dan norma individu, 

penguasaan diri, sikap dan tanggung jawab bagi guru. Kurang disiplinnya guru-guru dalam melaksanakan tugas 

seperti datang ke sekolah terlambat, bersikap masa bodoh terhadap siswa berakibat kualitas peserta didik menjadi 

rendah. Rendahnya tingkat kedisiplinan guru dapat menghambat kegiatan belajr mengajar di sekolah.  Guru yang 

disiplin adalah guru yang mampu menjadi figur seorang pemimpin bagi para siswanya dan masyarakat disekitarnya 

karena guru merupakan sosok manusia yang memiliki kepribadian yang utuh sehingga patut dijadikan panutan oleh 

peserta didiknya. 

 

Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian dan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Tingkat Pendidikan Menunjang Disiplin Kerja Guru pada SMAN 1 Wori di Kec. 

Wori 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penunjang Disiplin Kerja Guru pada SMAN 1 Wori di Kec. Wori 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan, menurut Basyit et al. (2020), adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan 

teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Hendrayani (2020) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dijalankan 

oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat potensi dalam diri manusia 

yang perluh ditanggapi atau direspon.  

 

Disiplin Kerja 

Menurut Keith Davis dalam Mangkunegara (2018), disiplin kerja adalah pelaksanaan manajemen untuk 

mempertegguh pedoman-pedoman organisasi. Sedangkan menurut Wursanto (2022), disiplin kerja merupakan 

ketaatan kepada lembaga atau organisasi beserta segala apa yang menjadi ketentuan. 

 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian Ratnasari, Girsang, dan Ariyati (2021) bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan,  

lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru, secara parsial dan simultan. Populasi penelitian ini adalah 

guru SDS Djuwita Batam sebanyak 33 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 33 responden dengan metode 

sampling jenuh. Data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada responden. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

adalah kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru, lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru, disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru. Kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan disiplin kerja berpengaruhsignifikan terhadap kinerja guru. 

Penelitian Riskayani, Malik, dan Mappalotteng (2022) bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh 

tingkat/jenjang pendidikan terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik, (2) pengaruh pengalaman mengajar terhadap 

kinerja guru bersertifikat pendidik, (3) pengaruh kompetensi dengan kinerja guru bersertifikat pendidik, (4) pengaruh 

secara bersama-sama antara tingkat/jenjang pendidikan, pengalaman mengajar dan kompetensi guru terhadap kinerja 

guru bersertifikat pendidik di SMK Negeri se-Kabupaten Soppeng. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

wawancara dan dokumentasi. Uji persyaratan analisis dengan menguji normalitas data, liniearitas dan homogenitas. 

Analisis data yang dipakai berupa analisis regresi untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini. Hasil penelitian 

ini menunjukkan sebagai berikut: (1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan, (2) tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan, (3) terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik di SMKN Se-kab Soppeng, 
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dan (4) terdapat pengaruh secara bersama-sama tingkat/jenjang pendidikan, pengalaman mengajar dan kompetensi 

guru terhadap kinerja guru bersertifikat pendidik di SMKN se-Kabupaten Soppen.  

Penelitian Efendi dan Winarsih (2022) bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru di SMK 

Antartica Surabaya dan menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru di SMK Antartica 

Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah 31 guru di SMK Antartica Surabaya, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif, yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa analisis peningkatan kinerja guru SMK Antartica Surabaya tidak tepat waktu 

karena terdapat jam kosong di kelas yang berdampak pada kualitas kerja guru, sedangkan Kuantitas Kerja dan Kerja 

Sama sangat baik.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang 

memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas 

dan mendalam. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh objek penelitian misalnya perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih 

mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka. Data tersebut mencakup transkip wawancara, 

catatan lapangan, fotografi, dokumen pribadi, dan rekaman-rekaman resmi lainnya. Adapun  sumber data dari 

penelitian ini yaitu, pertama sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari guru-guru SMAN 1 Wori. 

Kemudian sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, literatur dan artikel yang memiliki 

relevansi terhadap objek penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, langkah awal teknik pengumpulan data dilakukan oleh penulis adalah observasi. 

Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau 

sesuatu. Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi ialah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga dapat memperoleh 

gambaran secara jelas mengenai objek yang akan diteliti. Observasi dilakukan dalam penelitian ini dengan cara 

berkunjung atau datang langsung ke lokasi penelitian tenpat penulis meneliti. 

Langkah kedua teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah wawancara. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara akan 

dilakukan dengan cara face to face atau berhadapan langsung dengan informan yang akan diwawancarai. 

Langkah ketiga dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah dokumentasi. Dokumentasi 

adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analis dalam 

penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang yang tersedia dalam bentuk arsip atau 

dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal 

yang akan penulis teliti. Data berupa dokumen seperti ini dapat dipakai untuk mengenali informasi yang terjadi 

dimasa silam atau dimasa lampau. 

 

Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, dan materi-materi lain yang telah peneliti kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti sendiri 

mengenai materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti temukan 

kepada orang lain. Menurut Miles dan Huberman (1992), ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam analisis 

data kualitatif yaitu: 

1. Reduksi Data 

2. Model Data/Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Wawancara 

Tingkat Pendidikan Menunjang Disiplin kerja guru pada SMAN 1 Wori di Kec. Wori 

Berdasarkan hasil wawancara, tingkat pendidikan dari guru-guru di Sekolah SMAN 1 Wori rata-rata adalah S1 

Sarjana Pendidikan. Guru dengan gelar sarjana S1 dengan latar belakang pendidikan yang relevan dengan mata 

pelajaran yang di ajarkan lebih profesional. Secara keseluruhan guru memiliki dasar pendidikan formal yang kuat, 

dan fokus selanjunya adalah pada peningkatan kompetensi dan kualitas pengajaran yang berkelanjutan. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi bisa menjadi faktor pendukung, tetapi bukan jaminan utama untuk kedisiplinan guru 

karena ada faktor-faktor lain seperti kepribadian, lingkungan kerja, dan pengalaman-pengalaman dari setiap guru. 

Meskipun kualifikasi pendidikan tinggi sangat penting untuk kompetensi profesional, hal itu tidak secara otomatis 

menentukan tingkat kedisiplinan sorang guru. Disiplin adalah aspek personal dan manajerial yang harus dikelola 

melalui pembinaan, motivasi, dan kebijakan sekolah. Banyak tentunya yang bisa dilakukan seorang guru untuk dapat 

mengembangkan profesional sebagai guru yaitu dengan meluangkan waktu membaca buku, artikel-artikel tentang 

pendidikan, menyususn perencanaan pembelajaran, mengevaluasi kembali hasil belajar siswa. Meskipun hal ini 

bersifat informal, namun sangat membantu dalam memastikan guru tersebut tetap relevan, terampil, dan efektif 

dalam menjalankan tugas profesionalnya. Pendidikan informal ini membantu guru beralih dari pendekatan yang 

bersifat reaktif (menghukum setelah pelanggaran) ke pendekatan yang lebih proaktif (menciptakan lingkungan kelas 

yang terstruktur serta menumbuhkan kesadaran berdisiplin dari dalam diri siswa). Disiplin guru merupakan hasil 

interaksi kompleks dari beberapa faktor, di mana tingkat pendidikan hanyalah salah satunya. Maka disiplin guru 

tidak hanya tergantung pada kualifikasi pendidikan mereka, tetapi lebih pada manajemen sekolah yang efektif, 

motivasi pribadi, serta lingkungan kerja yang mendukung dan menerapkan sistem aturan dan sanksi yang konsisten. 

 

Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru Pada SMAN 1 Wori 

Dari hasil wawancara, kedisiplinan identik dengan menaati segala bentuk peraturan yang berlaku disekolah. 

Mengenai kedisiplinan waktu bagi guru menekankan bahwa aspek ini sangat penting dan mendasar, tidak hanya 

untuk efisiensi pribadi tetapi juga untuk keberhasilan proses belajar mengajar dan pembentukan karakter siswa. Hal-

hal yang dilakukan guru untuk lebih meningkatkan kedisiplinan waktu di lingkungan sekolah yaitu dengan 

mengevaluasi kehadiran lewat daftar hadir, ada juga menjadi contoh-contoh teladan, dan jangan menunda-nunda 

pekerjaan. Dari hal-hal tesebut merupakan proses pembiasaan yang berakar pada kesadaran pribadi dan manajemen 

waktu yang efektif. Guru-guru antusias memberikan contoh teladan yang baik yaitu melakukan hal-hal positif untuk 

kedisiplinan kerja disekolah. Lewat penerapan disiplin sehari-hari oleh guru secara aktif dapat membantu 

menanamkan nilai-nilai karakter penting seperti tanggung jawab, kemandirian dan rasa percaya diri bagi siswa, yang 

bermanfaat bagi masa depan mereka. Guru-guru patuh akan setiap aturan dan bagaimana berperilaku sebagai seorang 

guru yang profesional dalam mencerminkan hal-hal positif sebagai contoh teladan bagi siswa-siswanya. Pemahaman 

guru mengenai peraturan sekolah yang bekaitan dengan kedisiplinan guru yang mana mereka harus menyadari 

pentingnya segala bentuk aturan dan peraturan yang ada sebagai guru yang profesional mampu menyelesaikan tugas 

dan tanggung jawab dengan baik. Seorang guru wajib mematuhi peraturan karena tindakan mereka menjadi 

contoh/teladan bagi siswa, yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan disiplin. Dan 

juga dapat membantu mereka mengembangkan disiplin diri, tangung jawab, serta mempersiapkan mereka untuk 

kehidupan sosial. Hubungan dengan sesama rekan kerja guru yaitu saling menghormati, mengahargai, serta membuat 

komunikasi yang baik dengan sesama rekan kerja. Dengan mempraktikkan hubungan-hubungan ini, , maka 

lingkungan kerja menjadi lebih positif, produktivitas meningkat, dan kualitas pendidikan bagi siswa juga akan 

membaik. Guru melakukan pendekatan yang tepat dan profesional, guru dapat membantu rekan guru yang kurang 

disiplin dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. Tantangan dalam menerapkan disiplin kerja disekolah 

ada berbagai macam tantangan mulai dari jarak tempat tinggal sampai dengan keadaan lingkungan kerja yang 

menjadi faktor tantangan kedisiplinan kerja guru-guru yang ada. Hal ini dapat mempengaruh kinerja guru dalam hal 

kedisiplinan kerja dan sangat berpengaruh juga untuk peserta didik. 

 

Pembahasan 

Tingkat Pendidikan Menunjang Disisplin Kerja Guru Pada SMA N 1 Wori di Kecamatan Wori 

Tingkat pendidikan mempunyai hubungan erat dengan kedisiplinan guru, semakin tinggi tingkat pendidikan, 

maka semakin baik pula kedisiplinan dan kinerja guru. Guru yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai dapat 

memahami materi pelajaran dan metode pengajaran yang efektif sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas 

profesionalnya dengan baik. Tingkat pendidikan mempengaruhi disiplin kerja guru pada SMA N 1 Wori dapat dilihat 
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melalui peningkatan kemampuan guru memiliki wawasan yang lebih luas, pemahaman tentang berbagai bidang ilmu. 

Hal ini dapat membantu guru untuk menjadi lebih terorganisir, tepat waktu, dan lebih baik dalam mengatur kelas 

serta menerapkan disiplin yang efektif. Tingkat pendidikan merupakan proses jangka panjang yang sistematis dan 

terorganisir, dimana individu khususnya tenaga kerja manajerial, mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis 

untuk tujuan umum. 

- Pendidikan Formal berupa pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh setiap pekerja yang meliputi sekolah dasar, 

sekolah menenga pertama, sekolah menenga atas, dan perguruan tinggi. Yang mana tingkat pendidikan terakhir dari 

guru yang ada di sekolah SMAN 1 Wori dengan jumlah 25 guru bergelar  S1 dan 1 guru bergelar S2. Pendidikan 

sekolah (formal education) sebagai sistem pendidikan yang berstruktur, bertingkat dan berjenjang, yang meliputi 

pendidikan dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, hingga universitas dan yang setara. 

- Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang bembentuk sikap dan kepribadian. 

Semua guru yang ada di SMAN 1 Wori memiliki sikap toreran yang tinggi, seperti saling menghormati, menghargai 

perbedaan baik perbedaan pendapat, kepercayaan maupun budaya.Pendidikan ini diterima, disadari atau tidak, dari 

pengalaman sehari-hari dalam keluarga, pekerjaan, dan lingkungan yang berlanjut seumur hidup dan berkontribusi 

besar pada pembentukan karakter. 

 

Faktor-Faktor Penunjang Disiplin Kerja Guru pada SMAN 1 Wori di Kec. Wori 

Disiplin kerja merupakan ketaatan kepada lembaga atau organisasi beserta segala apa yang menjadi 

ketentuan. Disiplin sebagai suatu tingkat tata tertib tertentu untuk mencapai kondisi yang baik guna memenuhi fungsi 

pendidikan.  

- Kedisiplinan Waktu merupakan sikap atau perilaku yang menjukkan ketaatan terhadap jam kerja, seperti 

kehadiran dan kepatuhan karyawan pada jam kerja. Berdasarkan penelitian sebagaimana yang dikatakan oleh 

informan 1, bahwa pada SMAN 1 Wori ada apel pagi dan apel pulang dan secara berkala juga ada pemeriksaan 

atau observasi dalam kelas. Serta pengambilan daftar hadir datang ke sekolah dan waktu pulang. Disiplin waktu 

sebagai kepatuhan terhadap aturan dan ketetapan waktu, yang meliputi kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap 

jam kerja, dan penyelesaian pekerjaan sesuai jawdal, yang menjadi bagian dari disiplin kerja secara keseluruhan. 

- Kedisiplinan Peraturan merupakan sikap setia karyawan terhadap komitmen yang telah ditetapkan, seperti 

peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis. Guru pada SMAN 1 Wori sangat menaati segala 

bentuk aturan seperti penggunaan seragam sesuai dengan ketentuan yang ada, menjaga kebersihan serta 

melaksanakan tanggungg jawab dengan baik. Kedisiplinan peraturan bukan sekadar ketaatan pada aturan, 

melainkan peraturan sebagai pedoman perilaku yang diterapkan untuk mengatur tingkah laku manusia agar sesuai 

dengan pola yang ditentukan oleh guru atau pihak yang berwenang. 

- Perilaku Kerja merupakan perilaku dan sikap karyawan, seperti kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, 

produktivitas kerja, dan kualitas kerja. Guru disekolah ini sangat profesional dapat dilihat dari kesiapan untuk 

mengajar, cara mengambil tindakan, serta menjadi contoh teladan yang baik bagi siswa. Perilaku kerja guru 

adalah perbuatan atau aktivitas yang ditampilkan oleh guru dalam menjalankan tugas dan fungsi mengajar dan 

mendidik sisiwa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Bagaimana tingkat pendidikan dalam menyikapi disiplin kerja guru pada SMAN 1 Wori di Kec. Wori. Guru yang 

ada di pada sekolah SMAN 1 Wori rata-rata berpendidikan terakhir sarjana S1 dan juga S2 sehingga guru-guru 

yang ada disekolah SMAN 1 Wori ini sudah mampu  menjadi guru yang profesional dalam menjalankan tugas 

dan tanggungjawab disekolah terlebih dalam hal kedisiplinan. 

2. Faktor Penunjang Disiplin Kerja Guru pada SMAN 1 Wori  adalah lingkungan kerja. Diperlukan lingkungan yang 

nyaman dan kondusif agar guru terfokus menjalankan tugas-tugasnya. 

 

Saran 

1. Guru mempertahankan kedisiplinan dalam melaksanakan tugasnya dalam hal merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. 

2. Pihak sekolah kiranya boleh dapat mengatur sarana dan prasarana sekiranya dapat memfalitasi guru dalam proses 

pembelajaran serta memberikan sanksi bagi guru yang tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan 

baik.  
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